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ABSTRACT

Al-Aqsa is an international center, a meeting place between continents in the world
which is the center of various transactions, both trade, military, culture, power and
others. The geographical aspect of al-Aqsa has fertile land and abundant natural wealth
both on land and in the sea, various kinds of fruits thrive and various types of livestock
reproduce rapidly. This excess factor gave rise to martyrdom for the majority of the
nations of the world, even the Jews openly claimed Palestine in which al-Aqsa was the
promised earth and was intended for them, therefore they carried out a massive
migration expelling, seizing and controlling over land belonging to the Palestinians.
Then is it true that confession or just a one-sided claim? To answer this question, the
writer uses a historical-religious approach, namely a means of proving facts and data
through an analysis knife of the verses of the Koran that are relevant to the religious
issues and conditions of al-Aqsa and Palestine. The results of the study show that
empirically there is no strong evidence of any traces of the life of the Zionist Jews in
Palestine that can be justified scientifically, historically and religiously (sung). This
study concludes that al-Aqsa, the earth of the Prophets and the Apostles, either as a
place to live, rest or just take shelter or transit, which is blessed both meaningfully and
essentially and the place which is the starting point for receiving the mission of the
apostolic treatise, not the promised earth as claimed by the Zionist Jews.
Keywords: Existence, al-Aqsa, Historical, Religious

ABSTRAK

Al-Aqsha merupakan sentra internasional, tempat pertemuan antar benua di dunia yang
menjadi pusat berbagai tansaksi baik perdagangan, militer, budaya, kekuasaan dan lain
lain. Aspek geografis al-Aqsha memiliki tanah yang subur serta kekayaan alam
berlimpah ruah baik di daratan maupun di lautan, aneka ragam buah-buahan tumbuh
subur dan bergam jenis binatang ternak berkembang biak dengan pesatnya. Faktor
kelebihan tersebutmemunculkansyahwat bagi sebagaian besar bangsa-bangsa di dunia,
bahkan secara terang-terangan Yahudi mengklaim Palestina yang di dalamnya terapat
al-Aqsha adalah bumi yang dijanjikan dan diperuntukkan bagi mereka, karena itu
mereka melakukan migrasi besar-besaran mengusir, merampas dan menguasai atas
tanah milik bangsa Palestina. Lalu benarkah pengakuan itu atau hanya klaim sepihak?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut penulis menggunakan pendekatan historis-religius
yaitu alat pembuktian fakta dan data melalui pisau analisis ayat-ayat al-Quran yang
relevan terhadap beragama isu dan kondisi al-Aqsha dan Palestina. Hasil kajian
menjukkan bahwa secara empiris tidak ditemukan bukti-bukti kuat adanya jejak
kehidupan bangsa Yahudi Zionis di Palestina yang dapat dipertanggung jawabkan
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secara ilmiah, historis dan agamis (diny). Kajian ini menyimpulkan bahwa al-Aqsha
bumi para Nabi dan Rasul baik sebagai tempat tinggal, beristirahat maupun sekedar ber-
siahah atau transit yang diberkahi secara maknawi maupun hakiki dan tempat star awal
penerimaan dan penyebaran misi risalah kerasulan, bukan bumi yang dijanjikan
sebagaimana diklaim Yahudi Zionis.
Kata Kunci: Eksistensi, al-Aqsha, Historis, Religius

PENDAHULUAN
Al-Aqsha yang terletak di bumi Palestina adalah tempat pilihan Allah ‘Aza wa

Jalla sebagai zona star awal mayoritas anbiya dan mursalin menjalankan tugas suci
menyampaikan misi risalahnya,dan sekaligus merupakan terminal akhir berkumpulnya
umat manusia. Al-Aqshajuga menjadi kawasan di mana Allah ‘Azza wa Jalla
memuliakandengan menjadikannya area penyambutan kedatangan manusia agung serta
menetapkan mahkota penghormatan kepadanya dengan sebutan barakah. Hal ini
diungkapkan al-Quran yang menjadi petunjuk (dalil) secara akurat, valid dan sharih
serta saksi yang konsisten atas kemuliaan dan ketinggian bumi para nabi dan
rasulkekasih Allah itu. Mengapa kawasan Palestina begitu strategis dan memainkan
peranan penting di kalangan umat Islam dan masyarakat dunia di kancah
internasional?Jawabannya, karena disanalah terdapat al-Aqshayang menjadi simbol
keadilan, kemakmuran dan keberkahan yangbanyak diungkap oleh sumber-sumber
sejarah berbasis al-Quransebagaitempat suci lagi negeri tercinta.

Al-Aqshadisebut jugaal-Quds tempat pijakan Nabi Muhammad SAW
melaksanakan mi’raj ke Sidratul Muntaha (singgasana Tuhan), dan tercatat dalam
sejarah peradaban Islam sebagai masjid ke dua yang dibangun di muka bumi setelah
masjidi al-Haram, dan ketiganya masjid an-Nabawi yang selalu dihormati dan disucikan
umatIslam. Diskursus masjid al-Aqsha tidak akan pernah lepas dengan kota Jarusalem,
kota yang selalu diperebutkan masyarakat dunia di pentas Internasional, terutama
bangsa Yahudi Zionis. Aura kota ini senantiasa menyimbolkan nilai-nilai spiritualitas
dan tempat bagi para peziarah guna mendekatkan diri dengan Tuhan yang sangat unik
dan sakral serta penuh dengan nilai-nilai transendental.

PEMBAHASAN
1. Pengertian Pendekatan Historis-Religius

Pendekatan dapat dikatakan sebuah cara yang digunakan dalam rangka aktivitas
penelitian untuk melakukan interaksi dan komunikasi dengan pihak-pihak yang diteliti
atau metode-metode yang dipakai guna memperolehpemahaman yang validterhadap
masalah penelitian. Beranjak dari pengertian tersebut, maka pendekatan historis
(sejarah) dapat dikelompokkan pada suatu sikap untuk memperoleh pengertian tentang
masa lampau dalam tenggang waktu tertentu dengan pengelompokan dan pembahasan
berbagai keterangan secara kronologis.Korelasi dengan konteks kajian eksistensi al-
Aqsha, makapenggunaan pendekatan historis ini merupakan penyelidikan ilmiah yang
dianggap cocok dan relevan dengan segala aspek yang ada dan berkembang secara
kronologis sepanjang sejarah.

Historis sebaga sebuah pendekatan,kehadirannya sangat dibutuhkan umat untuk
memahami agama, karena agama turun dalam situasi yang konkret (nyata) bahkan
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berkaitan dengan kondisi dan situasi sosial kemasya-rakatan.Pendekatan historis
berfungsiuntuk melakukan penelaahan sumber-sumber relevan lainnya yang berisi
informasi mengenai masa lampau, termasuk al-Aqsha dengan segala keunikannya dan
dilaksanakan secara sistematis, akurat dan kredibel yang mendeskripsikan gejala yang
terjadi dan bukan pada waktu penelitian dilakukan. Kuntowijoyo telah melakukan
penela’ahansecara mendalam terhadap agama,khususnyaIslammenggunakan pendekatan
historis. Ia sampai pada satu kesimpulan bahwa pada dasarnya isi kandungan al-Quran
terbagi kepada dua bagian, yaitu: berisi konsep-konsep dan kisah-kisah sejarah atau
perumpamaan. Melaluipenerapanpendekatan historis seorang peneliti akan dibawa dan
dihadapakan padasuatu kondisi yang sesungguhnya berkaitan dengan pemahaman suatu
kejadian. Dengan begitu, ia tidak akan tersesat dalam memahami agama keluar dari
konteks historisnya. Seperti memahami al-Quran secara benar dan kejadian yang
mengiringi saat diturunkannya (asbabun nuzul).Oleh karena itu, historis sebagai sebuah
disiplin ilmu yang didalamnya dibahas beragam kejadian (event) dengan
memperhatikan aspekruang, waktu, objek, latar dan perbuatan dari peristiwa
tersebut.Melalui penerapan pendekatan historisini pula, peneliti diajak berselancarke
alam idealisme, alam yang bersifat empiris dan global, yang diyuakini akanmemperoleh
ketajaman berpikir dan sikap analisis kritis terhadapberbagai kesenjangan atau
keselarasan antara yang terdapat di alam idealis dengan yang ada dialam empiris dan
historis.Sementra pendekatan religi,bertujuan untuk menyusun dan menerapkan teori-
teori keagamaan bersumber dan berlandaskan pada ajaran al-Quran,yang terkandung di
dalamnya akidah dan nilai-nilai kehidupan yang dapat dijadikan sumber dan
referensidalam menentukan tujuan, metode bahkan tipe-tipe perilaku. Pendekatan
religimemiliki perbedaancukup signifikan dengan pendekatan sains atau filsafat.Cara
kerja sains dan filsafat bertumpu sepenuhnya pada kekuatan akal atau ratio.Sementara
dalam pendekatan religi titik tolaknya adalah hati yang bersemayam di
dalamnyakeyakinan (iman) sebagai nafas kehidupan yang memobilisasi seluruh elemen
tubuh untuk bergerak menuju kearah kebaikan dan kemuliaan.

Implementasi pendekatan religi menuntut adanya sikap dan keyakinan individu
terhadap segala sesuatu yang diajarkan al-Quran (agama), baru kemudian dimengertidan
dipahami,bukan sebaliknya. Aspek pendekatan inimerupakan salah satu metode
internalisasi unsur-unsur agama dalam setiap aktivitas suatu objek dan menanamkan
nilai-nilai itu pada aspek kehidupan yang mengiringinya, seperti: sejarah, antropologi,
geografi,demografi, budaya, adat istiadat, keagamaan, kejiwaan dan alasan dalil lainnya
baik dari al-Quran maupun al-hadits, agarseseorangdapat mengetahui bahwa semua
yang terjadi sudah ada yang mengatur sedemikian rupa sertapilar-pilar agama tidak
dilecehkanmelainkan diyakini, dipahami, dan diamalkan secara komprehensif dan
kaafah.Dalam konteks pengkajian isu al-Aqsha, sangatlah penting pendekatan religi ini
diterapkan agar pengetahuan itu tidak bias, inkonsisten dan sekuler, melainkan
komprehensif, menyatu dengan agama dan nilai-nilai qurani yang tepat dan tidak lupa
diri terhadap kuasa Tuhan. Sudah barang tentu,umat Islam harus sudah menguasai
permasalahan-permasalahan al-Aqsha tersebutsesuai dengan prinsip-prinsip yang telah
digariskan al-Quran sebagaisumberpegangan yang otentik dan kuat. Implikasi
penerapan pendekatan religius akan selalu berpikir berdasarkan keyakinan (iman)dan
mengutamakan keyakinannya itu terhadap segala sesuatu yang dipahami dalam agama
yang diyakininya terlebih dahulu sebelum proses pemahaman yang lebih lanjut. Oleh
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karena itu, pendektan religi dalam kajian ini lebih diarahkan pada kebulatan tekad dan
keyakinan penuh umat Islam memahamieksistensi al-Aqsha sebagaiobjek perjuangan
yang diyakininya berdasarkan dalil-dalil aqli maun naqli yang sorih.

2. Tujuan Pendekatan Historis-Religius
Pendekatan historis atau sejarah dalam pengkajian agamamenurut M. Yatimin

Abdullah bertujuan untuk merekonstruksi masa lampau secara sistematis dan objektif
dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi, serta mensistematisasikan
bukti-bukti atau data untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang
kuat melalui validasi peran agama yang berimbang, integral dan konprehensif. Menurut
Abdullah dalam memahami agama,seseorangdapat menggunakan paradigma historis-
religius sebagai pendekatannya agar dapat sampai pada pemahaman yang utuh, kaafah,
dan menyeluruh.Dengan demikian,keberadaan agama tidak saja monopoli kalangan
teolog dan normalis, akan tetapi dapat juga dipahami oleh semua orang sesuai dengan
pendekatan dan kesanggupannya. Agama merupakan hidayah Allah dan menjadi suatu
kebutuhan yang wajib bagi manusia sebagai fitrah yang diberikan Allah kepadanya,
untuk diamalkan. Karena itulah, pentingnya pemahaman terhadap ilmu sejarah bagi
kalangan intelektual muslim untuk melihat korelasi (keterkaitan) antara satu kejadian
dan kejadian lain sehingga dapat terhindar adanya distorsi dalam menjustifikasi sebuah
peristiwa hukum berdasarkan urut-urutan kejadiannya yang diungkap agama dalam al-
Qur`an. Begitu pula, kajian historisdapat menjadi alat ukur bagi kalangan intelektual
dari berbagai disiplin ilmu dalam memilih dan memilah masalah sesuai porisi, kapasitas
dan proporsinya berdasar bingkai agama/religiusitas.

3. Karakteristik Pendekatan Historis-Religius
Prinsip dasar dalam suatu penelitian, bahwa aspek historis bisa ditempatkan

pada dua posisi, yakni: sebagai objek kajian dan sebagai alat bantu untuk mengkaji
dalam arti sebuah bagian dari metode penelitian. Aspek penting inilah yang harus
terlebih dahulu ditentukan, apakah faktor historisitumerupakan sebuah pengetahuan atau
sebagai sebuah pendekatan. Jika, diposisikan sebagai sebuah pendekatan maka
konsekuensinya, pendekatan historis dalam penelitian terhadap gejala-gejala atas
fenomena yang terjadi, mengharuskan untuk mempertimbangkan beberapa aspek, di
antaranya adalah segi-segi prosessual, perubahan-perubahan, dan aspek diakronis, yang
dapat diterapkan untuk mengenal gejala-gejala structural, faktor-faktor kausal,
kondisional, kontekstual serta unsur-unsur yang merupakan komponen dan eksponen
dari proses sejarah yang dikaji. Aspek lain, ciripendekatan historis adalah berkaitan
dengan fakta yang secara sederhana dapat direpresntasikanmelalui suatu pertanyaan-
pertanyaan, seperti: siapa, apa, mengapa, di mana, kapan, dan bagaimana.Pendekatan
historis selalu memperhatikan metode penelusuran dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan tertentu tidak hanya dinyatakan secara deskriptif normatif, akan
tetapiberusaha menjawab secara kritis analitis, tidak sebatas menyajikan wacana
narmatif melainkan menganalisa alasan dan motif yang ada dibalik sebuah peristiwa
itu,melalui penerapkan kerangka analisis dalam meneropong peritiwa masa lampau
yang di awali dari adanya permasalahan (problem-oriented), sampai benar-benar
memperoleh informasi valid dan signifikan.
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Konsekuensi pendekatan historis yang digunakan pada sebuah penelitian
dimungkinkan adanya dua sifatkajian, subyektif dan objektif. Subjektif, yakni hasil
penulisan historis yang tercampuri oleh pra pengetahuan, gaya, dan struktur pemikiran
peneliti. Objektif, yakni hasil penelitian yang berusaha mengungkap data sebagaimana
adanya data tersebut yang dapat mengarahkan pada fakta secara objektif. Prinsip dasar
yang perlu diperhatikan antara keduanya adalah perbedaan antara data dan fakta. Data
merupakan bahan-bahan mentah yang masih membutuhkan proses analisis, sedangkan
fakta adalah sebuah informasi hasil dari pengolahan data mentah yang sudah di
analisis.Di mana kontekshistoris harus berbicara atas dasar fakta, karena pendekatan
historis memerlukan metode maupun tujuan yang factual yang hanya mungkin
dilakukan dengan menggunakan ilmu-ilmu sosial di samping pendekatan agama/
religiusitas. Pendekatan religius dalam kajian ini diperlukan untuk memperoleh
kepastian dan keyakinan hukum tentang agama berdasar informasi al-Quran sebagai
referensi kebenaran yang bersifat absolut. Mengingat hakikat teori historis-religius
adalah sebuah protective belt yakni domain utama dari apa yang disebut ilmu, sistem
pengetahuan yang secara langsung bisa dinilai, diuji ulang, diteliti, dipertanyakan,
diformulasi, dan dibangun kembali,yang mana sejak beberapa dekadeperkembangan
Islam secara historis terlepas dari wilayahnya sebagai Islam normatif. Padahal Islam
tidak sajadapat dikaji hanya pada ranah normatif, melainkan juga eksistensinya ketika
hidup di tengah masyarakat, tempat, kondisi sosial, ekonomi, atau bahkan kondisi
politik. Hal ini pula yang mengantarkan pendekatan religius (agama) suka atau
tidakselalu berhubungan dengan sejarah sebagai koreksi atas fakta.

Pendekatan historis-religius, ini untuk selanjutnya penulis akan gunakan untuk
memotret berargam persoalan penting terkait dengan isu eksistensi al-Aqshasecara
terfokus, mendalam, konfrehensip, factual dan orisinal melaluianalisis dua dimensi,
yakni religiusitas dan historisitas.Alasan inilah, mengapa penerapan pendekatan
historis-religius ini sangat penting dan strategis digunakan, karena pendekatan model ini
diyakini dapat menganalisa dan menggali data dan fakta keagamaan secara utuh,
lengkap dan mendasar yang dapat dijadikan standar rujukan dalam menetukan sikap dan
tindakan secara arif dan bijaksana.

AL-AQSHA DALAM KAJIAN HISTORIS-RELIGIUS
1. Aspek Religius

Faktor al-Quran secara implisit banyak menyebut nama Palestina, yaitu tempat di
mana al-Quds atau al-Aqsha berada. Palestina, merupakan tempat tinggalsuku Kan’an
ataudikenal juga dengan disebut negeri warisan para nabi. Julukan ini tidak lain karena
banyaknya para nabi dan rasul yang dilahirkan, tumbuh, berdakwah, hingga
dikebumikan di wilayah tersebut,seperti: Nabi Ibrahim as, Nabi Luth, Nabi Ishaq, Nabi
Yaqub, Nabi Yusuf, Nabi Musa, Nabi Dawud, Nabi Sulaiman, Nabi Isa AS dan Nabi
Muhammad SAW.Perdebatan tentang siapa yang berhak mewarisi bumi Palestina,
tentunya perlu dipahami terlebih dahulu bahwa umat Islam adalah umat yang
mengimani seluruh para nabi. Risalah yang mereka sampaikan seluruhnya sama, yaitu
risalah tauhid. Sebuah risalah yang mengajak umat manusia untuk beribadah kepada
Allah semata serta meninggalkan seluruh bentuk kesyirikan/ thaghut, (surat al-
Nahl/16:36) yang berbunyi:
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وَلَقَدْ بَـعَثـْنَا فيِ كُلِّ أمَُّةٍ رَسُولا أَنِ اعْبُدُوا اللَّهَ وَاجْتَنِبُوا الطَّاغُوتَ 
Sejatinya, ketika suatu kaum mengingkari ajaran tauhid, maka berarti ia sama saja
sedang mengingkari seluruh risalah yang dibawa para nabi. Padahal dalam hal ini, Allah
Ta’ala telah menetapkan bahwa siapa saja yang tunduk dengan risalah-Nya maka ia
dinamakan sebagai seorang Muslim,walaupun ras dan bangsa mereka berbeda-beda,
akantetapi mereka disatukan dalam satu bingkai yang sama, yaitu ikatan iman kepada
Allah Ta’ala. Faktor itulah yang melatarbelakangi seluruh para nabi dan rasul, dari
Adam sampai Muhammad SAW disebut oleh Allah Ta’ala sebagai orang muslimatau
beragama Islam yang lurus lagi berserah diri sebagaimana dijelaskan Allah pada surat
Ali Imran/2:67 berikut:

“Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, tetapi dia
adalah seorang yang lurus, muslim dan dia tidaklah termasuk orang-orang musyrik”. [
Ali Imran/3:67]. Bahkan secara sepesifik ketika Ibrahim meletakkan dasar-dasar
pembangunan Baitullah bersama puteranya Ismail memohon kepada Allah untuk
dijadikan sebagai orang yang tunduk dan patuh termasuk anak cucu keturunan mereka
berdua untuk menjadi orang-orang muslim [al-Baqarah/2:127-128].

Persepektif syariat Islam, mengimani seluruh ajaran nabi dan rasul adalah bagian
dari rukun iman yang tidak boleh terpisahkan, [surat al-Baqarah/2:136].

قولوا ءامنّا باالله و ما أنزل إلينا و ما أنزل إلى إبراهيم و إسماعيل و إسحاق و يعقوب و الأسباط و ما أتي 

Fakta empiris bahwaumat manusia yang mengimani risalah para nabi, pada hakikatnya
mereka adalah umat yang satu, umat ilahiyyah yakni umat Islam yang berhak
mewariskan peninggalan dan ajaran tauhid serta melanjutkan misi perjuangan nabi dan
rasul mereka sebagai muslimin, yang mana mereka-mereka itu adalah individu-indiviru
yang berketuhanan Yang Maha Esa sebagai pemilik tunggal atas hak kepemilikan,
pengelolaan dan pemanfaatan al-Aqsha dengan segala bentunya, baik secara historis
maupun religi.

Terdapat banyak nash yang menunjukkan posisi al-Aqsha yang diungkap al-
Quran maupun al-haditsdan selalu berhubungan dengan umat Islam seperti
disampaikanSyaikh Abu Abdirrahman Hisyam al-Arif al-Maqdisi, sebagai berikut:
Pertama, Al-Aqsha memiliki keistimewaan terkabulnya tiga permohonan penting
berdasa hadis dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash, dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam beliau bersabda:

خِلاَلاً ثَلاَثةًَ سَأَلَ اللَّهَ أَنَّ سُلَيْمَانَ بْنَ دَاوُدَ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَمَّا بَـنىَ بَـيْتَ الْمَقْدِسِ سَأَلَ اللَّهَ عَزَّ وَجَلَّ 
فُ حُكْمَهُ فأَُوتيَِهُ وَسَأَلَ اللَّهَ عَزَّ وَجَلَّ مُلْكًا لاَ يَـنْبَغِي لأَِحَدٍ مِنْ بَـعْدِهِ فأَُوتيَِهُ وَسَأَلَ عَزَّ وَجَلَّ حُكْمًا يُصَادِ 

هَزهُُ إِلاَّ الصَّلاَةُ فِيهِ  رجَِهُ مِنْ خَطِيئَتِهِ  أَنْ يخُْ اللَّهَ عَزَّ وَجَلَّ حِينَ فَـرغََ مِنْ بنَِاءِ الْمَسْجِدِ أَنْ لاَ يأَْتيَِهُ أَحَدٌ لاَ يَـنـْ
طِيـَهُمَا وَأرَْجُو أَنْ يَكُونَ قَدْ كَيـَوْمِ وَلَدَتْهُ أمُُّهُ (فيِْ روَِايةٍَ فَـقَالَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمََّا اثْـنَتَانِ فَـقَدْ أعُْ 

)أعُْطِيَ الثَّالثَِةَ 
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“Pada saat Sulaiman bin Dawud mengawali pembangunan Baitul Maqdis, ia meminta
kepada Allah SWTtiga perkara,yaitu: meminta agar diberi taufiq dalam memutuskan
hukum yang menepati hukum-Nya, lalu dikabulkan; dan meminta diberikankekuasaan
yang tidak patut diberikan kepada seorang pun setelahnya, lalu dikabulkan; serta
memohon bila selesai membangun masjid, agar tidak ada seorangpun yang berkeinginan
shalat disitu, kecuali dikeluarkan dari kesalahannya, menjadi bersih sebagaimana pada
hari kelahirannya.” Lalu Nabi SAW menegasakan, “adapun yang dua, maka telah
diberikandan saya berharap, yang ketigapun dikabulkan.”

Kedua, Shalat di Masjidil al-Aqsha pahalanya setara dengan bumi dan isinya
berdasarkan hadis dari Abu Dzar ra, berbunyi:

اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أيَُّـهُمَا أفَْضَلُ أمََسْجِدُ رَسُوْلِ االلهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَذَاكَرْناَ وَ نحَْنُ عِنْدَ رَسُوْلِ االلهِ صَلَّى
مَ لَوَاتٍ فِيْهِ وَلنَِعْ أمَْ بَـيْتِ الْمَقْدِسِ ؟ فَـقَالَ رَسُوْلُ االلهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صلاةٌَ فيِْ مَسْجِدِيْ أفَْضَلُ أرَْبَعِ صَ 

مِنَ الأَرْضِ حَيْثُ ”) مِثْلُ قَـوْسِهِ “الْمُصَلَّى هُوَ وَليَُـوْشَكَنَّ لأَنْ يَكُوْنَ للِرَجُلِ مِثْلُ شَطْنِ فَـرَسِهِ (وَفيِْ روَِايةٍَ 
هَا نْـيَا وَمَا فِيـْ رٌ لَهُ مِنَ الدُّ يُـرَى مِنْهُ بَـيْتُ الْمَقْدِسِ خَيـْ

“Kami berdiskusi tentangmassjid manakah yang lebih utamaantara masjid Rasulullah
SAWdan Baitul Maqdis, sedangkan di sisi kami ada Rasulullah. Lalu beliau berkata,
shalat di masjidku lebih utama empat kali pahala shalat dimasjidal-Aqsha. Dan shalat di
Baitul Maqdis lebih baik baginya dari dunia seisinya. Kedudukan hadits ini paling
shahih tentang pahala shalat, bahwa shalat di Masjid Nabawi empat kali lipat shalat di
Masjid Aqsha. Pahala shalat di Masjidil Aqsha setara dengan 250 kali di masjid lainnya.

Kedua, Masjidil al-Aqshatidak akan dapat dimasuki Dajjal untuk selama-lamanya meski
dengan berbagai cara dilakukan, hal ini berdasar hadis dari Mujahid, beliau berkata:

ة وَ إِنَّهُ جَعْدٌ الدَّجَّالَ ثَلاَثاً) فإَِنَّهُ لمَْ يَكُنْ نَبيٌِ قَـبْلِيْ إِلاَّ أنَْذَرهَُ أمََّتَهُ وَ إِنَّهُ فِيْكُمْ أيََّـتُـهَا الأمَُّ (أنَْذَرْتُكُمْ الْمَسِيحَ 
جِبَالُ الخْبُْزِ وَأنَْـهَارُ الْمَاءِ أعَْوَرُ عَيْنِهِ اليُسْرَى) قاَلَ أَحْسِبُهُ قاَلَ الْيُسْرَى يَسِيرُ مَعَهُ (آدَمٌ وَهُوَ ممَْسُوحُ الْعَينِْ 

هُ يُسَلَّطُ عَلَى نَـفْسٍ فَـيـَقْتُـلُوْنَ (مَعَهُ جَنَّةٌ وَ ناَرٌ فَـنَارهُُ جَنَّةٌ وَ جَنَّتُهُ ناَرٌ وَ إِنَّهُ يمُْطِرُ الْمَطَرَ وَلاَ يُـنْبِتُ الشَّجَرَ وَ أنََّ 
هَا وَلاَ يُسَلَّطُ عَلَى غَيرْهَِا هَلٍ لاَ يأَْتيِ ثمَُّ يحُْيِيـْ لُغُ سُلْطاَنهُُ كُلَّ مَنـْ ) عَلاَمَتُهُ يمَْكُثُ فيِ الأَْرْضِ أرَْبعَِينَ صَبَاحًا يَـبـْ

مُوا أَنَّ اللَّهَ عَزَّ أرَْبَـعَةَ مَسَاجِدَ الْكَعْبَةَ وَمَسْجِدَ الرَّسُولِ وَالْمَسْجِدَ الأْقَْصَى وَالطُّورَ وَمَهْمَا كَانَ مِنْ ذَلِكَ فاَعْلَ 
لاَ يُسَلَّطُ عَلَى غَيرْهِِ وَجَلَّ ليَْسَ بأَِعْوَرَ وَقاَلَ ابْنُ عَوْنٍ وَأَحْسِبُهُ قَدْ قاَلَ يُسَلَّطُ عَلَى رَجُلٍ فَـيـَقْتُـلُهُ ثمَُّ يحُْيِيهِ وَ 

Aku peringatkan kalian tentang akan turunnya al Masih atau Dajjal,Rasulullah SAW
mengulangnya sebanyak tiga kali.Tidak ada seorang Nabipun sebelumku, kecuali
memperingatkan umatnya dari bahaya Dajjal yang akandatangkepada kalian.Wahai
umatku,ketahuilah bawha tanda-tanda Dajjal adalah berambut keriting, matanya
picak(buta sebelah kiri),membawa sepotong roti dan segelah air sertadi hadapannya ada
surga dan neraka,yang menggambarkan bahwa neraka adalah surganya, dan surga
adalah nerakanya. Allah berikan kepada Dajjalkemampuan menurunkan hujan,akan
tetapi tidak diberi kekuasaan menumbuhkan pohon. Dia diberi kewenangan atas satu
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jiwa, yang tidak diberikan kepada seorang pun selainnya, lalu ia gunakan untuk
membunuh dan menghidupkannya. IndikasiDajjal hidup dan tinggal di bumi selama
empat puluh hari, akan tetapi pengaruhnyadapat menjangkau semua tempat, terkecuali
Masjidil Haram, Ka’bah, Masjid Nabawi, Masjid al Aqsha dan Masjid ath Thur ia tidak
diberi kemampuan memasuki. Ibnu ‘Aun mengatakandengan keyakinan kuat bahawa
Dajjal diberikanoleh Allah kekuasaan atas satu jiwa yang tidak diberikan kepada
selainnya, lalu dengan kekuasaannya itu ia membunuh dan menghidupkan orang atau
makhluk yang telah mati.”

Ungkapan hadits ini secara lafad seakan-akan bertentangan satu sama lain, akan
tetapi sesungguhnya bila ditinjau dari aspek maknasesungguhnya tidaklah kontradiktif,
dan tidak ada masalah dengan hadits shahih yang menjelasakan bahwa Dajjal telah
menginjakkan kakinya di seluruh muka bumi dan dikuasainya, kecuali Mekkah dan
Madinah. Karena, ketika Dajjal memasuki salah satu pintu masjid itu, kecuali bertemu
dengan malaikat yang menghunus pedang-pedangnya, (hadits shahih). Dalam hadits ini
terdapat tambahan keterangan, tentang masjid-masjid yang tidak dapat dimasuki Dajjal,
meskipun dapat memasuki kedua wilayah masjid itu, yaitu: bukit Thursina dan Baitul
Maqdis.

2. AspekHistoris
Palestina memiliki nilai penting dalam sejarahumat Islam karena di sana terdapat

tempat suci, warisan para nabi dan rasul. Beragam keunggulanmenghiasinya, dimana
banyak bangsa-bangsa dan negara-negara di dunia tertarik untuk menguasai dan
mengendalikannyadengan berbagai variasi alasan yang terrekam dalam sejarah kuno,
modern dan kontemporer. Bangsa Arab menamai tempat suci itudengan sebutan kota al-
Quds, Bayt al-Maqdis, atau Bayt al-Muqaddas, yang mana semua penamaan itu
mengacu pada pengertian “tempatatau kota suci.” Dalam bahasa Ibrani, yaitu bahasa
bangsa Yahudi, disebut Kadesh, yang merupakan cognate bagi kata-kata Arab quds.
Karenanya, penamaan itu pada hakikatnyamemiliki kesamaan dasar sebagai
penghormatan antara tradisi Ibrani dan tradisi Arab terhadap kota itu.Sementara
penyebutan Jerussalemyang merupakan asal kata dariUrusysyalayim adalah derivasi
dalam bahasa Aramia, Suryani, dan Ibrani. Kesemuanya mengacu kepada satu
pengertian, yaitu: “negeri perdamaian”, yang dalam bahasa Arab disebut Dar al-
Salam.Dalam perkembangannya, kota suci itu secara internasional lebih dikenal dengan
nama al-Quds, dan mereka jarang sekali menyebutnya Urusyalimterkecuali hanya untuk
keperluan tertentu saja.Sentraltempat suci dari kota itu ialah terpusat pada kompleks
yang sekarang disebut umat Islam al-Haram al-Syarif (tempat suci yang mulia), yaitu
suatu dataran di atas bukit Moriah dalam kawasan kota lama yang dikelilingi tembok
besar dan tinggi. Di lokasi inilah bangunan suci, tempat beribadat yang didirikan oleh
Nabi Sulaiman sekitar tahun 950 SM, yang terkenal di kalangan bangsaArab sebagai
Haykal Sulaymanataual-Masjid al-Aqsha (masjid yang sangat jauh).

Terdapatperbedaan pandangan di kalangan umat Islam tentangruang lingkup areal
Masjid al-Aqsha yang seolah-olah hanyalah bangunan masjid yang ada disebelah
selatan kompleks bukit Moriah beberapa ratus meter dari Qubbat al-Shakhrah.
Sejatinya, masjid itu telah mengalami renovasi pada masa Khalifah al-Walid ibn Abdul
Malik pada abad kedelapan masehi, dan hanya menempati bagian kecil dari kompleks
al-Haram al-Syarif, sebab menurutnya tidak ada sebutan al-Haram kecuali hanya untuk
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kota Makkah dan Madinah. Menurut Ibnu Taymiyah pendapat ini kurang tepat.
Taimiyah meluruskan pandangan sebagian kaum Muslim yang tidak begitu pas, seraya
menerangkan sekilas sejarah jatuhnya tempat itu ke tangan umat Islam, dengan untaian
kata-kata berikut: adapun Masjid Aqshamenjadi salah satu dari tiga masjid yang
menjadi objek dan tujuan perjalanan ziarah. Setelah kaum Muslim membebaskan Bayt
al-Maqdis di masa Umar ibn al-Khattab, yaitu ketika Umar datang kepada mereka
(penduduk kota al-Quds), dan kemudian kaum Nasrani menyerahkan kota itu kepada
Umar. Ketika memasuki Masjid Aqsha, Umar ra mendapati tumpukan sampah yang
besar sekali di atas Shakhrah itu yang diletakkan kaum Nasrani sebagai bentuk
permusuhan mereka terhadap kaum Yahudi yang mengagungkan Shakhrah dan
menunaikan sembahyang ke arahnya,lalu Umar mengambil sampah itu dengan bajunya
yang diikuti oleh kaum Muslim.BahkanUmar mengguyurnya dengan air kotoran itu
sampai bersih.Lalu Umar bertanya kepada Ka’b al-Ahbar bagaimana menurut
pendapatmu jika saya mendirikan tempat sembahyang untuk kaum Muslim?” Ka’b
menjawab, dirikanlah di belakang sebelah utara Shakhrah.Umar pun marahdan
menghardik, “hai anak perempuan Yahudi, kamu masih terpengaruh paham
keyahudian!”, sambil menegaskan akan pendapatnyaseraya berkata, saya akan
mendirikan persis di pusat masjid, yakni di pusat lokasi Haykal Sulayman karena kita
sudah menguasai seluruh pusat masjid itu,maka kaum Muslim pun mendirikan tempat
sembahyang persis di arah kiblat masjid itu. Dan inilah yang sekarang oleh banyak
kaum awam disebut (masjid) Aqsha,padahal yang yang sebenarnya adalahseluruh
kompleks itu adalah masjid al-Aqsha dan tidak dinamakan Haram, demikian pulatempat
yang lainnya, karenaal-Haram hanyalah khusus di Makkah dan Madinah.

3. Aspek Geografis
Tinjauan aspek Geografis, wilayah Palestina yang terletak di daerah bagian barat

Benua Asia membentang sepanjang garis lintang meridian 15-34 dan 40-35 ke arah
timur, dan menempati pada posisi garis lintang meridian 30-29 dan 15-33 ke arah utara.
Dari arah utara dibatasi oleh Libanon, dari arah timur laut dibatasi oleh Suriah, dari arah
timur dibatasi oleh Yordania, dan dari arah selatan dan barat daya dibatasi oleh Mesir
dan dari arah barat dibatasi laut Mediterania. Posisi wilayah Palestina berbentuk
memanjang dari utara ke selatan sekitar 430 km panjangnya, danmelebardari arah utara
berkisar 51 sampai 70 km lebarnya, sementara luas tengahnya berkisar antara 72 sampai
95 km luasnyadan dari arah bagian selatan lebarnya mencapai 117 km.Palestina
memiliki posisi sentral dan sangat strategis dalam percaturan dunia global, yaitu
berperan menjaditempat transit penyambung antara tiga benua besar: Asia, Afrika dan
Eropa. Karena menjadi titik pertemuan dua sayap dunia Islam itulah,maka Palestina
sepanjang sejarahnya merupakan jembatan penghubung antara kelompok-kelompok
masyarakat manusia di dunia.Faktor lokasiyang terletak di pertengahan negara-negara
Arab, menjadikan Palestina membentuk kombinasi geografis yang natural dan
humanistik bagi medan terestrial yang luas yang memuat kehidupan orang-orang asli
Badui di wilayah selatan dan gaya pendudukan yang sudah lama di bagian utara.
Kawasan Palestina mempunyai keistimewaan tanah tersendiri dibandingkan daerah
Arab lainnya, karena Palestina merupakan satu-satunya wilayahyang menjadi tempat
tinggalnya manusia pertama, diturunkannya semua agama samawi, tempat di mana
peradaban kuno muncul, danpusat aktivitas komersial beragam suku bangsa yang
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datang dari berbagai benua serta tempat khususpenyusupan ekspedisi militer di
sepanjang era bersejarah yang berbeda. Lokasi strategis yang dinikmati Palestina
memainkan peranan penting sebagaipengatur lalu lintas hubungan antara benua Asia,
Afrika dan Eropa.

4. Aspek Ekonomi
Posisi Palestina dalam aktivitas perdagangan duniaberperan sebagai tempat

pertemuan dan lobi-lobiantar bangsa-bangsa di dunia,merupakan wilayah strategis
perekonomiandalam bertransaksi eksport inport dan pusat perdagangan dunia yang
menghubungkan antara Laut Tengah di Barat dan Teluk Arab di Timur. Menjadi pasar
konsumen perdagangan barang-barang luar negeri yang datangdari Eropa, Amerika,
sampai India dan daerah-daerah yang berdekatan khususnya pada era kontemporer dan
modern. Bahrul Mayit di Palestina kaya akan Putasium, garam dan minyak, sertadataran
Gaza yang kaya akan gas alam.Karena letak Palestina sangat penting dan strategis,
terutama dari aspek komersialsebagai titik temu yang menghubungkan antara
lingkungan musiman dan sirkular di wilayah Selatan Asia dan Timur Dekat di satu
pihak, dan lingkungan Laut Tengah, Eropa Tengah dan Barat di pihak yang lain
menyebabkan para penduduknya banyak mendapatkan manfaat dan keberkahanadanya
produk-produk yang berbeda memberikan kontribusi besar terhadap transaksi-transaksi
komersial. Aspek komersial Palestina menjadi jalan perdagangan internasional dan
sebangsa pelancong lainya yang penting, baik itu untuk jalur darat, laut dan udara.
Dalam situasi dan kondisi damai maupun perang, lokasi Palestina sangatlah signifikan
bagi pertumbuhan perekonomian dunia.

Fakta empiris membuktikan bahwa sejak zaman kuno, Palestina merupakan salah
satu route perdagangan internasional terpenting yang menghubungkan tempat peradaban
Lembah Nil dan wilayah Selatan negeri Syria dan Iraq pada bagian lainnya. Dari waktu
ke waktu Palestina senantiasa menjadi tempat berlalu lalangnya pelaku bisnis baik
dahulu kala ataupun pada zaman setelah kedatangan Islam. Perdagangan Arab pada
musim panas zaman dahulu selalu berjalan dari jazirah Arab menuju arah Palestina
sebagai bagian dari apa yang disebutkan oleh al Qur’an yaitu perjalanan di waktu
musim panas dan dingin (surat al-Quraisy).Peradaban aspek militer sangat kondusifdan
strategis karena secara faktual bahwa wilayah Palestina merupakan pusat transit dan
pertukaran berbagai ekspedisi persenjataannegara-negara asing yang terjadi dan telah
menjadikannya sebagai route dalam invasi-invasi militer yang mereka lakukan. Banyak
bangsa-bangsa dan kekuatan asing bernafsu untukmenempati Palestina seperti
Babylonia, Ashouria, al Hethyeen, Parsia, Yunani dan Romawi yang pada akhirnya
menyatu dalam pangkuan Islam dan menjadi bagian yang tak terpisahkan darinya.

5. Aspek Sumber Daya Alam (SDA)
Faktor ketersediaan sumber daya alam (SDA), Palestina memiliki kekayaan yang

berlimpah baik barang tambang, tanam-tanaman, dan hewan (laut dan darat). Kekayaan
alam adalah segala materi (bahan) yang tersimpan yang banyak terdapat di perut bumi
atau di atasnya yang dikeluarkan dan diolah untuk mendapatkan manfaat dari
padanya.Sumber kekayaan yang dimiliki antara lain: Pertama,Garam Laut Mati. Bahrul
Mayit diperkirakan memiliki 159 km3 dari garam mineral sebagai kekayaan yang
merupakan sumber paling penting di Palestina dan Yordania yang seakan-akan gudang
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besar. Jenis Dan yang terpenting dari padanya adalah: a). Postassium cloride yang
disebut secara ringkas putas diperkirakan jumlahnya mencapai sekitar dua ribu juta ton
meter. Manfaat kegunaan putas: a) pupuk kimia untuk tanaman, pembuatan mesiu dan
sabun, cat, kaca dan kertas. b). Magnesium Klorida yaitu air rasanya pahit yang
memiliki kandungan logam sebanyak 22 ribu miliar ton. Logam ini digunakan untuk
membuat pesawat terbang dan industri tekstil untuk pelunakan kain, dan wol berserat.c).
Sodium Clorida, garam meja yang diperkirakan terdapat sebanyak 11 miliar ton, dan
setiap liter air Bahrum Mayit terdapat 275 gram dari garam meja. d). Magnesium
Bromide, diperkirakan menyimpan garam sebanyak 980 miliar ton. Manfaat
kegunaannya untuk fotografi dan instalasi obat, pemadam kebakaran, pembuatan bom,
tekstil, bensin pesawat dan lain sebagainya dari minyak public. e). Kalsium Clorida,
yaitu air yang menghasilkan minyak dan diperkirakan menyimpan garam kira-kira 6
miliar ton. f). Air raksayang dipergunakan untuk industri nuklir.

Kedua, Minyak dan gas, meliputi: a). Minyak Bumi, diproduksi dengan jumlah
terbatas sebanyak 100 ribu barel setiap hari dari daerah “Hiliqat” dari kota kerja al-
Majdal, dan telah dikuasai Yahudi sejak peristiwa Naqbah 1948. b). Gas: diproduksi
dari satu daerah dalam kuantitas jumlah kecil. Dan telah terungkap dalam pembicaraan
tentang pantai laut Gaza dekat pusat pantai jalur Gaza terhadap Deir al-Bilh dan
demikian juga diujung pantai utara di depan pantai Palestina dan Banani terdapat
minyak dan gas.Ketiga,Biji besi, pangan, kaolin, fospat dan kereta (sebelah selatan
Ariha) dan gypsum (dekat Jisr Majami), belerang, aspal dan tembaga di Wadi
‘Arabah.Keempat, Hasil pertanian seperti biji-bijian (butir): jagung, gandum, padi dan
wijen. Berupa pohon-pohon berbuah seperti zaitun, jeruk, kelapa, pisang,
anggur.Kelima,Hewan ternak juga tersedia dengan jumlah yang sangat banyak terdiri
dari hewan darat yang jinak seperti sapi, kambing, unta, dan unggas serta hewan laut
seperti ikan.

KLAIM YAHUDI ATAS AL-AQSHA
Kajian kritis dan analisis logis melalui pendekatan historis-religius terhadap

posisibangsa Yahudi Zionis yang menganggap sebagai masyarakat pilihan, bangsa
prioritas dan entitas yang berhak menempati Palestina sebagai bumi yang dijanjikan
adalah keliru besar dan tidak beralasan. Fakta dan data menujukkan bahwaklaim
kelompok masyarakat pilihan ,superior ,(الجماعة المختارة) memiliki keunggulan dan
kedudukan tinggi di banding bangsa-bangsa lain di dunia, pengakuan ini jelas sangat
keliru dan tidak beralasan, karena yang dimaksud “kelompok masyarakat pilihan”
adalah nabi Ibrahim, Ishak dan Yakub (surat Shad/28 :45-47) dimana mereka-mereka
itu adalah hamba-hamba Allah yang hidupnya hanya tunduk, pantuh dan taat kepada
titah-Nyasebagai muslim sejati, bukan YahudiZionis yang sombong, pembangkang dan
lalim. Demikian pulapengakuan sebagai bangsa prioritas ,(الشعب المختار) tidak lebih dari
sebuah utopia atau hayalan yang pasti tidak akan terealisasi. Memang terdapat data yang
menjelaskan bahwa keturunan nabi Ibrahim, Ishak dan Ya’qub yang dikenal dengan
sebutan bani Israil yang mengikuti khittahpara leluhurnya menjalan syariat dan
perundang-undangan agama yang menempati posisi prioritas, akan tetapi dalam perjalan
selanjutnya fakta membuktikan bahwa mereka (Yahudi) menjadi bangsa penentang,
pembenci, pembangkang dan suka sekali merubah-rubahketetapan Allah (surat
almaidah/5:18, 64) dan (surat al-Taubah/9:30). Hal ini membuktikan bahwa Yahudi
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Zionis tidak layakmenyandang predikat sebagai bangsa the rolling class, karena
tindakannya yang selalu berbuat kerusakan dan menumpahkan darah di bumi serta
memanipulasi hukum-hukum Allah. Sementara anggapan bumi tanpa bangsa untuk
bangsa tanpa negara (Palestina-Yahudi) pemikiran ini muncul di kalangan bangsa
Yahudi Eropa, Perancis tahun 1799 yang menyeru Yahudi Asia dan Afrikia untuk
membangun kota al-Quds dan seluruh Yahudi di dunia agar menetap di Palestina,bumi
yang dijanjikan yang, saat inidirampas, dijajahdan diakusebagai negara Yahudi.
Anggapan bumi tanpa bangsa adalah keliru karena sesungguhnya, di tanah Palestina
telah ada kehidupan sejak berabad-abad lamnya dihuni oleh suku Kan’aniyun dan
Yabusiyun yang secara turun temurun mereka mendiaminya. Oleh karen itu, pengakuan
Yahudi Zionis adalah sebuah kebohongan besar dan penggiringan opini publik yang
menyesatkan.

Substansi tindakan Yahudi Zionis menguasai Palestina dan al-Quds,dengan dalih
untuk tujuan melestarikan ajaran dan peninggalan para nenek moyang merekayang ada
di al-Quds (nabi Ibrahin, Iskah, Yaqub, Daud, Suliman dan Musa) yang mereka klaim,
meskipun hal ini masih harus dibuktikan dengan dasar secara ilmiah berbasis data dan
fakta yang menjamin kebenarannya.Namun yang pastisesungguhnya terdapat niat
terselubung ingin menguasai bumi Palestina dan al-Aqsha karena faktor kekayaan yang
berlimpah ruah, sentra perekonomian melakukan transaksi perdagangan dunia, tempat
strtegis pertemuan antara benua di dunia yang bermanfaat untuk pengembangan
sainstek, budaya, militer yang sangat dibutuhkandi era global saat ini. Itulah tujuan
utama bangsa Yahudi Zionis menguasai bumi Anbia dan Mursalin yang mulia dan
terhormat.

KESIMPULAN
Al-Aqsha adalah tempat persinggahan dan tempat tinggal manusia-manusia

terbaik pilihan Allah (para nabi & rasul) pengemban risalah ilahi, menyeru manusia
untuk sujud, tunduk dan patuh kepada sang Pencipta, berbuat kebajikan sesama insan,
saling berkasihsayang, menjajaga dan melindungi ekosistem (keseimbngan antar
makhluk), menjaga kelestarian alam dan mewujudkan perdamaian duniasecara sistemik,
tersetruktur dan massif sebagai fakta kebenaran sejarah yang tidak dapat terbantahkan
sampai kapan pun, oleh siapa pun dan dengan teori apapun. Kedudukan al-Aqshayang
memilikiberagam keutamaan dan keagungan baik yang dijelaskan al-Quran maupun al-
Hadits al-Syarif secara otomatis al-Aqsha selalu dipimpin, dikelola dan dikendalikan
oleh hamba-hamba Allah, yaitu para Nabi dan para Rasul, itu menunjukkan bahwa al-
Aqsha adalah milik kaum Muslimin, bukan lainnya. Tidak satu bukti pun yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah apalagi secara aqidah bahwa al-Aqsha menjadi
hak milik bangsa Yahudi Zionis ataupun bangsa Nasrani Ortodok. Substansi kehadiran
Yahudi Zionis di bumi Palestina (al-Aqsha) secara faktual telah direncanakan matang
yang tertuang dalam Protokol Zions untuk menguasai sumber-sumber kekayaan alam
baik daratan maupun lautan, seperti: minyak bumi, gas alam, aluminium, emas hitam,
rempah-rempah, mineral, logam mulia guna membangun ketahan pangan dan
pertahanan militer serta kekuasaan untuk melindungi diri dari berbagai ancaman dan
serangan di era syiber dewa ini.
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